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Abstract

Poverty is one of the problems faced by all countries, especially developing countries like Indonesia. A
study was conducted using the Naive Bayes method to determine the extent of poverty in Kemang Bejalu
Village. The Naive Bayes method is used to classify data and calculate the probability of poverty based
on certain factors. This research aims to determine whether the accuracy of the results of the Naive
Bayes method can be used to predict poverty rates. Calculation of the confusion matrix obtained an
accuracy of 86% from 258 data for 3 variables, while in testing the new test data, an accuracy of 90%
was obtained using the same variables (i.e., dependents, work, and income). Based on population data
for 2022 where, as many as 33% of poor families are able, while as many as 67% of capable families
are used to produce a poverty rate of 76% of capable families and 24% of incapable families with a test
size of 0.4.

Keywords: Akurasi, Confusion Matrix, Probabilitas.

1. Pendahuluan

Kemiskinan adalah masalah yang kompleks dan mempengaruhi banyak negara di seluruh dunia
termasuk indonesia. Kemiskinan menjadi masalah besar yang sering dihadapi oleh negara
berkembang. Masalah kemiskinan bukan lagi menjadi hal yang baru. Hampir seluruh
kabupatennya terdapat masyarakat yang berada dalam garis kemiskinan. Sehingga pemerintah
harus melakukan langkah- langkah yang dapat mengurangi angka kemiskinan. Kemiskinan
dapat diartikan dimana keadaan seseorang atau kelompok tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya seperti makanan, air bersih, pendidikan dan pekerjaan.

Desa Kemang Bejalu menjadi salah satu daerah yang terletak di kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. Pemerintah sulit untuk mengetahui seberapa besar masalah kemiskinan di
Desa Kemang Bejalu, peningkatan dan penurunan kemiskinan belum diketahui oleh
pemerintah Desa yang dapat menyebabkan aparat Desa mengalami kesulitan dalam mengambil
keputusan.

Mengatasi masalah kemiskinan di Desa Kemang Bejalu, pemerintah perlu melakukan prediksi
kemiskinan. Prediksi kemiskinan diharapkan dapat membantu pemerintah dalam
merencanakan program-program penanggulangan kemiskinan dan mengetahui faktor yang
menyebabkan tingginya angka kemiskinan.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi adalah metode
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Naive Bayes. Metode Naive Bayes adalah metodeyang didasarkan  pada

teori probabilitas dan dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan terjadinya suatu
peristiwa berdasarkan data yang ada. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sistem, 2018)
berjudul Prediksi harga emas dengan menggunakan metode Naive Bayes dalam investasi untuk
meminimalisasi resiko memperoleh hasil akurasi terbaik yakni 75%. (Rahmatullah et al., 2019)
dalam penelitiannya tentang prediksi tingkat kelulusan tepat waktu mahasiswa menggunakan
K- Nearest Neighbor dan Naive Bayes memperoleh hasil akurasi terbaik dengan menggunakan
metode Naive Bayes, yakni sebesar 85%, sedangkan akurasi menggunakan metode K-Nearest
Neighbor memperoleh hasil sebesar 68,89. Kemudian dalam penelitian (Annur, 2018) berjudul
klasifikasi masyarakat miskin menggunakan metode Naive Bayes memperoleh hasil akurasi
sebesar 73% atau termasuk kategori baik.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan menggunakan metode Naive Bayes untuk
melakukan prediksi angka kemiskinan Desa Kemang Bejalu dimana metode ini digunakan
sebagai perhitungan data yang ada. Penelitian ini memiliki batasan masalah yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel tertentu seperti pekerjaan, penghasilan
dan jumlah tanggungan yang didapatkan dari data Desa Kemang Bejalu tahun 2022.

2. Data yang digunakan tahun 2022.
2. Tinjauan Literatur

2.1 Kemiskinan

Kemiskinan dapat diartikan dimana kondisi yang kekurangan tidak mampu untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti air bersih, makanan, pendidikan. Kemiskinan adalah kondisi
dimana seseorang atau keluarga yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan,
sandang, perumahan, kesehatan dan pendidikan (BPS). Kemiskinan adalah ketidaksanggupan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuhan
kebutuhan sehari-hari (Rosana, 2019).ada pernyataan lain Kemiskinan adalah dimana kondisi
kehidupan terdapat penduduk tidak mampu untuk mendapatknan sumber daya yang
cukup(Susanto & Pangesti, 2021). Kemudian ada pernyataan lain menyatakan Kemiskinan
adalah keadaan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa. Karena
kecacatan ini, orang tidak dapat memiliki kesehatan yang baik atau bersekolah(Kusuma et al.,
2021). Selanjutnya Menurut (Ferima Talia et al., 2019) Kemiskinan merupakan masalah sosial
yang kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait seperti tingkat
pendapatan, pengangguran, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lingkungan
dan geografi. Hakikat kemiskinan mengacu pada fakta bahwa uang tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan dasar hidup, terutama konsumsi dan pendapatan. Garis kemiskinan pada
September 2022 tercatat sebesar Rp535.547,00/kapita/ bulan dengan komposisi Garis
Kemiskinan Makanan sebesar Rp397.125,00 (74,15 persen) dan Garis Kemiskinan Bukan
Makanan sebesar Rp138.422,00 (25,85 persen). Pada September 2022, secara rata-rata rumah
tangga miskin di Indonesia memiliki 4,34 orang anggota rumah tangga. Dengan demikian,
besarnya Garis Kemiskinan per rumah tangga miskin secara rata-rata adalah sebesar

Rp2.324.274,00/rumah tangga miskin/bulan. Berikut terdapat jumlah penduduk miskin
perdesaan dan perkotaan Provinsi Sumsel pada tahun 2022.
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Table 1. Persentase dan Jumlah Penduduk Miskin

Penduduk Jumlah
Persentase Miskin Maret Jumlah Penduduk Penduduk Miskin
Penduduk Miskin (Persen) Miskin Maret (Ribu Jiwa)
2022 2022
Perkotaan 11.23 Perkotaan 372
Pedesaan 12.31 Pedesaan 673
PerkotaantPedesaa n 11.90 PerkotaantPedesaa n 1045

2.2 Perbandingan Upah

Perbandingan upah adalah proses membandingkan pendapatan minimum pada beberapa
wilayah kabupaten/kota. Tujuannya untuk memahami perbedaan dalam tingkat kompensasi
yang diterima oleh berbagai kelompok atau entitas. Perbandingan upah tahun 2022, Peneliti
mengambil tiga (3) kabupaten/kota termasuk kabupaten/kota dimana salah satu desanya
menjadi tempat penelitian. Berikut perbandingan upah atau UMK per kabupaten/kota.
berdasarkan surat dari kepala dinas tenaga kerja dan transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan
Nomor 560/5030/Nakertrans/2021 Kabupaten Banyuasin menetapkan Upah Minimum
Kabupaten (UMK) sebesar Rp. 3.194.895 yang berpedoman pada Upah Minimum Kabupaten
Tahun 2021. Sedangkan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Menetapkan UMK sebesar Rp.
3.218.655 dan Kota Palembang Menetapkan UMK sebesar Rp. 3.289.409. dari perbandingan
upah ini UMK Kabupaten Banyuasin akan di jadikan tolak ukur untuk menilai keluarga mampu
atau tidak mampu dikarenakan yang diambil merupakan bagian dari daerah tersebut.

2.3 Metode Naive Bayes

Metode Naive Bayes adalah salah satu algoritma machine learning yang digunakan untuk
klasifikasi data. Metode ini didasarkan pada teorema Bayes, yang menyatakan bahwa
probabilitas suatu hipotesis dapat dihitung berdasarkan probabilitas dari setiap bukti yang ada.
Teorema ini ditemukan oleh ilmuan inggris yang bernama Thomas Bayes. Dalam konteks
klasifikasi data, Naive Bayes digunakan untuk memprediksi label dari sebuah data berdasarkan
kemunculan kata-kata atau fitur-fitur yang terdapat dalam data tersebut. Metode ini disebut
“naive” karena diasumsikan bahwa setiap fitur yang ada pada data tersebut saling independen
satu sama lain. Naive Bayes merupakan metode pengklasifikasian berdasarkan probabilitas
sederhana dan dirancang agar dapat dipergunakan dengan asumsi antar variabel penjelas saling
bebas (independen). Pada algoritma ini pembelajaran lebih ditekankan pada pengestimasian
probabilitas. Keuntungan algoritma Naive Bayes adalah tingkat nilai error yang didapat lebih
rendah ketika dataset berjumlah besar, selain itu akurasi Naive Bayes dan kecepatannya lebih
tinggi pada saat diaplikasikan ke dalam dataset yang jumlahnya lebih besar(Maret et al., 2023).
Ada tiga tipe Naive Bayes, antara lain (Yekti Pawestri, 2022):

1. Bernoulli Naive Bayes: Digunakan untuk data biner, yaitu data yang hanya memiliki
dua nilai (0 atau 1).

2. Multinomial Naive Bayes: Digunakan untuk data dengan fitur yang memiliki distribusi
multinomial, seperti data yang berisi frekuensi kemunculan kata pada teks.

3. GaussianNB: Digunakan untuk data yang memiliki distribusi Gaussian atau normal.
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3. Metode Penelitian
3.1 Tahapan Penelitian

3.1.1 Penerapan Metode Naive Bayes
Input Data

Pada tahap ini peneliti akan memasukkan data untuk dikelola sebagai bahan perhitungan. Input
data adalah suatu data yang dimassukkan dalam sistem komputer untuk diolah. Input data
penting dalam proses pengolahan data karena data yang dihasilkan atau diolah tergantung pada
akurasi data input yang dimasukkan.

Baca Data Latih

Pada tahap ini membagi data yang telah diolah menjadi data latih dan data uji. Data latih
digunakan untuk melatih model Naive Bayes sedangkan data uji untuk memeriksa akurasi
setelah model dilatih. bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman
python.

Hitung Jumlah Kelas atau Label

Tahapan ini melakukan perhitungan jumlah kelas atau label menggunakan persamaan (3). UMK
Banyuasin menjadi acuan penghasilan Desa Kemang Bejalu Rp. 3.194.895 untuk menentukan
apakah keluarga tersebut kategori mampu atau tidak mampu. Diberikan 10 sampel data kk pada
Desa Kemang Bejalu tahun 2022 dan terdapat 3 variabel, yaitu penghasilan, tanggungan dan
pekerjaan. Dapat dilihat pada Tabel 3.1.Tahapan ini melakukan perhitungan jumlah kelas atau
label menggunakan persamaan (3). UMK Banyuasin menjadi acuan penghasilan Desa Kemang
Bejalu Rp. 3.194.895 untuk menentukan apakah keluarga tersebut kategori mampu atau tidak
mampu. Diberikan 10 sampel data kk pada Desa Kemang Bejalu tahun 2022 dan terdapat 3
variabel, yaitu penghasilan, tanggungan dan pekerjaan. Dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah kelas

No Nama Kelapa |Tanggungan Pekerjaan Penghasilan Status
Kk Keluarga (Jumlah) (Jenis) (Rupiah) (Kelas)
1. ZULKARNAIN 3 WIRAUSAHA Rp5,000,000 MAMPU
TIDAK
2. AGUS RIANTO 2 BURUH Rp1,500,000 MAMPU
3 SUDI 3 WIRAUSAHA Rp 5,000,000 MAMPU
' HARTONO P25
TIDAK
4. ROSILA 1 BURUH Rp 2,000,000 MAMPU
TIDAK
5. PANI SAWIRAN 2 BURUH Rp 1,000,000 MAMPU
6. EDI HERITYANTO 4 BURUH Rp 3,500,000 MAMPU
MASRONI 5 BURUH Rp 4,500,000 MAMPU
TIDAK
8. PAHRUL 2 BURUH Rp 2,500,000 MAMPU
9. TOMI ARIANSYAH 2 BURUH Rp 3,150,000 [MAMPU
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TIDAK

10. DEDI 3 BURUH Rp 3,000,000 MAMPU

3.1.2 Perolehan Hasil

Tahapan ini akan mengkalikan semua nilai variabel yang sudah didapatkan sebelumnya,
kemudian melakukan perbandingan dan menentukan probabilitas dengan nilai tertinggi.
Berikut ini adalah langkah perhitungannya:

Likelihood mampu  =(0,201710876) x (0,141643784) x (0,486052993)
=0,013887064
Likelihood tidak mampu =(0,116098413) x (2,508852821)
=0,291273831

Selanjutnya melakukan perhitungan evidence atau normalizer E vidence -
z(likelihood X prior)

=(0,013887064 x 0,5) +(0,291273831 x 0,5)

=0,1525804475

Selanjutnya melakukan perhitungan menggunakan persamaan (2.3).

Probabilitas mampu

0,5 x 0,013887064
0,1525804475

Posterior = =0,0455073511302

Probabilitas tidak mampu

Posterior = —————"2" = () 9544926488697

0,1525804475
Nilai posterior tidak mampu lebih besar dibandingkan nilai posterior mampu. Prediksi akan
diberikan berdasarkan probabilitas posterior tertinggi antara kelas mampu dan tidak mampu
sebagai prediksi kelas untuk objek yang diamati. Berdasarkan data diatas maka data tersebut

masuk kedalam status tidak mampu.

3.2 Perhitungan Hasil

Perhitungan akurasi setelah melakukan penerapan metode Naive Bayes ke dalam proses
prediksi angka kemiskinan nantinya akan mendapatkan hasil dari data testing yang kemudian
dibandingkan dengan data aktualnya. Setelah melakukan uji coba dan membandingkan data
aktual dengan data hasil, terdapat perbedaan dari keduanya. Dari perbedaan tersebut kemudian
akan dihitung akurasinya menggunaka Confussion Matrix.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil dan Analisis Model

Dari hasil prediksi yang sudah didapatkan bisa dilihat pada Tabel 2. Didapatkan akurasi pada
data training sebesar 84% dengan rincian 105 data di prediksi benar pada kelas mampu dan 25
data di prediksi benar pada kelas tidak mampu dengan kesalahan prediksi 18 data di prediksi
mampu sedangkan pada data aktual 18 data tersebut masuk kedalam kelas tidak mampu, dan
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terdapat 6 data di prediksi tidak mampu sedangkan di data aktual 6 data tersebut masuk kedalam
status mampu.

Table 3. Hasil Prediksi Model Data Training

Data Training
Data Aktual Data Prediksi
Mampu(1) Tidak Mampu (0) Mampu (1) Tidak Mampu (0)
111 43 123 31

Hasil prediksi pada model data testing dapat dilihat pada Tabel 3 data aktual terdapat 30 data
dengan status tidak mampu, dan 74 data berstatus mampu. Sedangkan pada data prediksi
terdapat 83 data kedalam status mampu dan 21 data masuk kedalam status tidak mampu.
Sehingga dapat disimpulkan 1 data di prediksi dengan hasil tidak mampu, namun pada data
aktual 1 data tersebut masuk kedalam status mampu, dan 10 data di prediksi mampu namun
pada data aktual 10 data tersebut masuk kedalam kelas tidak mampu.

Table 4. Hasil Prediksi Model Data Testing

Data Testing
Data Aktual Data Prediksi
Mampu(1) Tidak Mampu(0) Mampu(1) Tidak Mampu(0)
74 30 83 21

1. Confusion matrix pada data training:

Tabel 5. Predict Positif dan Negatif

Predict
Positif Negatif
Actual Positif 25 18
Negatif 6 105
TP =25 FP =6 ™ =105 FN =18
Jumlah data 206 Jumlah data
52
TP+TN
Accuracy = m * 100%
=—22T . 100% = 89%
20+73+1+10
. _ TP _ 20 B
Precission =tpirr " 100% = T30 100% =95%
e TP 20
Sensitivity (recall) l——t— 100% et 100% = 66%
Parhitiinaan (Canfiicinn Matriv tarhadan Adata tactina menghaSllkan nllal

accuracy
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sebesar 89%, precision sebesar 95 %, sensitivity sebesar 66%. Perhitungan F1 Score dapat
dilakukan setelah mendapatkan nilai sensitivity, precission, dan accuracy sama seperti pada
confusion matrix data training.

precision x recall
=2% —
precisiontrecall

F1 Score

95 %x 66%
95% +66%

=0,7951=79%

Perhitungan akurasi model menggunakan metode Naive Bayes

Tahapan berikutnya ialah melakukan perhitungan confusion matrix terhadap model untuk
mengetahui seberapa baik model yang telah dibuat berdasarkan dataset sebanyak 258 data.
Berikut ini perhitungan confusion matrix dapat dilihat.

Tabel 6. Predict confusion matrix

Predict
Positif Negatif
Actual Positif 45 o3
Negatif 7 178
TP =45 FP=7 TN =178 FN = 28
Jumlah data : 258
TP+TN
ACCU[‘HCY = m * 100%
45 +178
= wrmar7ies 100%
= 86%
. . TP
Precission = 100%
45
= 7vas 100%
= 86%
Sensitivity (recall) = TP 100%
ensitivity (reca = b
45
= 28tas 100%
—R19
F1 Score —2x precision x recall

precisiontrecall
86% x 61%
86%+61 %

= 0,7349 = 73%

=2x
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4.2 Hasil Prediksi

Tahapan ini terdapat hasil prediksi dari model yang telah di latih sebelumnya menggunakan
data tahun 2022 dimana terdapat keluarga mampu sebanyak 214 kepala keluarga sekitar
67%dan keluarga tidak mampu sebanyak 104 kepala keluarga sekitar 33%. Setelah model
dilatith dan dievaluasi kemudian prediksi angka kemiskinan di tahun 2023 dengan cara
menghitung status mampu dan tidak mampu yang dibagi dengan total data dan menghasilkan
persentase kemiskinan untuk tahun 2023. Berikut hasil prediksinya.

Dari hasil prediksi model terdapat keluarga mampu sebanyak 242 kepala keluarga dan 76
kepala keluarga tidak mampu dari dataset sebanyak 318 kepala keluarga. Berikut perhitungan
persentase kemiskinannya:

P mampu = (Jumlah Data KK Mampu / Total Data KK) * 100

P tidak mampu = (Jumlah Data KK Tidak Mampu / Total Data KK) * 100
Pmampu = (242 KK /318 KK ) *100

=76,10=76%

Ptidak mampu = ( 76 KK / 318 KK) * 100

= 23,89 =24%

Status Kemiskinan

a Mampu

Tidak Mampu
]

Gambarl. Status Kemiskinan

Jadi memperoleh hasil prediksi model untuk angka kemiskinan di tahun 2023 ialah 242 kepala
keluarga sekitar 76% dari data prediksi mampu dan terdapat 76 kepala keluarga sekitar 24%
diprediksi tidak mampu. Ini memberikan gambaran persentase dari kedua status berdasarkan
hasil prediksi.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan dari penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian telah berhasil melakukan proses prediksi kemiskinan desa kemang bejalu
menggunakan metode Naive Bayes. Sehingga bisa digunakan oleh pemerintah desa
kemang bejalu untuk mengambil suatu keputusan. Hasil Prediksi dari model, diperoleh
hasil sebanyak 242 kepala keluarga sekitar 76% keluarga mampu dan 76 kepala
keluarga sekitar 24% keluarga tidak mampu.

2. Berdasarkan perhitungan Confusion matrix memiliki tingkat akurasi sebesar 86% dari
258 data yang di prediksi ke dalam 2 status yaitu mampu dan tidak mampu, setiap data
memiliki 3 atribut target yaitu jimlah tanggungan, pekerjaan dan penghasilan.
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Kemudian dari hasil pengujian terakhir yang telah dilakukan dengan data uji baru
dengan atribut yang sama menggunakan metode Naive Bayes mendapatkan Accuracy
sebesar 90% .
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